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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A
MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK SISWA KELAS IV

SD NEGERI 2 METRO SELATAN

Oleh

YUYUN MARDIANA

Masalah penelitian ini  adalah rendahnya hasil belajar tematik siswa kelas IV SD

Negeri 2 Metro Selatan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh yang

signifikan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match

terhadap hasil belajar tematik. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan

desain penelitian yang digunakan yaitu nonequivalen control group design.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah 44 orang. Penentuan

sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Alat pengumpulan data

menggunakan tes pilihan jamak dan angket. Hasil penelitian terdapat  pengaruh

yang signifikan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match

terhadap hasil belajar tematik siswa yang dibuktikan dengan hasil uji  hipotesis

menggunakan rumus independet sample t-test, thitung = 2,428 > ttabel (α = 0,05) =

2,021.

Kata kunci: Hasil belajar, make a match, tematik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran yang

dilaksanakan secara sadar dan terencana. Bagi setiap individu, pendidikan ini

merupakan suatu kebutuhan dalam hidup karena dengan pendidikan

seseorang akan mempunyai suatu keterampilan yang dapat digunakan untuk

hidup di masyarakat, bangsa dan negara. Istilah pendidikan atau paedagogic

ini lebih menekankan dalam hal praktik, yaitu menyangkut proses

pembelajaran. Sebagaimana dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Bab 1

Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menghidupkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran.
(Sisdiknas, 2003: 3)

Menurut Langeveld dalam Hasbullah (2011: 2) bahwa, pendidikan adalah

usaha, pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak

tertuju pada pendewasaan anak itu, atau lebih tepatnya membantu anak agar

cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pendidikan menjadi salah

satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu

faktor yang mendukung dalam proses pendidikan adalah sekolah. Sekolah
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merupakan lembaga pendidikan formal yang di dalamnya terdapat guru,

siswa, tujuan, isi pembelajaran, metode/model serta sarana dan prasarana

yang dapat mendukung dan menentukan keberhasilan suatu proses

pembelajaran.

Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa dapat

memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan

mendapatkan hasil belajar sesuai yang diharapkan. Keberhasilan proses

pembelajaran juga didukung oleh adanya faktor yang mempengaruhinya,

salah satunya yaitu kurikulum. Kurikulum merupakan komponen yang

penting dalam pendidikan. Kurikulum yang berlaku saat ini Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013.

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah yang menerapkan sistem KTSP dan

Kurikulum 2013. KTSP diterapkan pada kelas I, III, V, dan VI, sedangkan

Kurikulum 2013 diterapkan pada kelas II dan IV. Pelaksanaan proses

pendidikan yang dilakukan pada Kurikulum 2013 dalam bentuk tematik.

Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa pembelajaran tematik dapat

diartikan suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi

beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan.

Diberlakukannya Kurikulum 2013 diharapkan mampu menghasilkan insan

yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif. Dengan demikian dalam proses

pembelajaran, guru dituntut untuk memberikan inovasi baru dengan

pendekatan scientivic dan merancang kegiatan pembelajaran. Selain itu guru

juga dituntut memiliki keterampilan dalam memilih model atau materi,

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Berdasarkan
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hasil pengamatan di kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan pada tanggal 3 dan 6

November 2017, dapat diketahui bahwa rendahnya hasil belajar tematik siswa

berdasarkan nilai ulangan tengah semester ganjil kelas IV diperoleh data yang

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Nilai ulangan tengah semester siswa kelas IV A dan IV B
semester ganjil

Kelas
Jumlah
Siswa

KKM

Jumlah
Siswa
Yang

Tuntas

Persentase
Ketuntasan

Jumlah
siswa yang

Tidak
Tuntas

Persentase
Ketuntasan

IV A 22
70

9 40,90% 13 59,10%

IV B 21 9 42,85% 12 57,15%

Sumber : Dokumentasi guru kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan

Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata pelajaran.

Pembelajaran di kelas dianggap tuntas apabila ≥ 75% dari jumlah siswa

mencapai nilai di atas KKM. Berdasarkan tabel di atas juga dapat dilihat

bahwa persentase ketidaktuntasan hasil belajar siswa kelas IV A adalah yang

paling tinggi yaitu 13 orang siswa dari jumlah keseluruhan 22 orang dengan

KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Peneliti memilih kelas IV A untuk

digunakan sebagai kelas eksperimen pada penelitian ini, karena nilai ulangan

tengah semester ganjil lebih rendah daripada kelas IV B.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran tematik

siswa kelas IV A dan IV B SD Negeri 2 Metro Selatan, diketahui bahwa

dalam kegiatan pembelajaran berlangsung hanya guru yang aktif, sedangkan

siswa terlihat pasif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa terlihat tegang atau

kaku saat pembelajaran. Sebagian siswa kelas IV A dan IV B ada yang
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mengobrol dengan temannya ataupun melamun ketika guru menyampaikan

materi. Saat guru memberikan tugas untuk berdiskusi atau memberikan

pertanyaan, banyak siswa yang tidak memanfaatkan waktunya sehingga siswa

kurang antusias bahkan pertanyaan hanya dijawab dan didominasi oleh siswa

yang pintar. Selain itu, guru belum maksimal dalam menerapkan model

pembelajaran yang menarik untuk merangsang siswa belajar secara aktif dan

memanfaatkan waktu dalam proses pembelajaran, seperti model pembelajaran

kooperatif tipe make a match. Permasalahan tersebut yang mengakibatkan

rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu perubahan dalam

proses pembelajaran yaitu salah satunya dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match agar hasil pembelajaran siswa

dapat meningkat. Model kooperatif tipe make a match merupakan model

pembelajaran dengan cara mencari pasangan kartu, yang melibatkan siswa

aktif dan dapat melatih pemahaman siswa terhadap materi. Rusman (2012:

223) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match

adalah:

Model pembelajaran siswa mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin. Model cooperative learning tipe
make a match melatih pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari, karena ada unsur permainan sehingga siswa tidak merasa
bosan dalam pembelajaran, selain itu melatih kedisiplinan siswa
menghargai waktu untuk belajar karena adanya pembatasan waktu
dalam penerapan model cooperative learning tipe make a match.

Penggunaan model kooperatif tipe make a match dibutuhkan oleh siswa,

karena dalam proses belajar dengan cara berdiskusi siswa dituntut untuk
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menyelesaikan masalah dengan rasa tanggung jawab yang dibatasi oleh

waktu. Menyikapi permasalahan tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk

mengadakan penelitian eksperimen tentang “Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Make A Match terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas

IV SD Negeri 2 Metro Selatan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalaan pada penelitian ini adalah

rendahnya hasil belajar siswa yang dapat diidentifikasikan masalahnya

sebagai berikut.

1. Siswa terlihat pasif dalam pembelajaran.

2. Guru belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran yang

menarik.

3. Siswa terlihat tegang atau kaku saat pembelajaran.

4. Diskusi kurang efektif, karena waktu dan pertanyaan tidak dimanfaatkan

oleh seluruh siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada

masalah sebagai berikut.

1. Hasil belajar tematik siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Sejauh manakah pengaruh
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yang signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe make a match

terhadap hasil belajar tematik siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan

model kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar tematik siswa kelas

IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini ialah dapat

memberikan manfaat bagi:

1. Siswa

Membantu siswa dalam proses belajar di dalam kelas guna meningkatkan

hasil belajar secara optimal siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

2. Guru

Sebagai bahan masukan yang dapat memperluas wawasan guru serta dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, menambah dan

mengembangkan kemampuan guru dalam menggunakan model

pembelajaran make a match sebagai salah satu inovasi model

pembelajaran. Dengan demikian berguna untuk mengembangkan

keprofesionalan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas.

3. Sekolah

Dapat memberikan sumbangan atau kontribusi yang berguna untuk

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Melalui penggunaan model

pembelajaran make a match sebagai inovasi model pembelajaran yang

lebih tepat digunakan dalam proses pembelajaran.
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4. Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan

wawasan mengenai model pembelajaran terutama tentang pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar tematik

siswa. Menjadikan sebuah ilmu dan pengalaman yang berharga guna

menghadapi permasalahan di masa depan serta dapat menambah

pengetahuan tentang penelitian eksperimen.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a

match dan hasil belajar tematik siswa pada pembelajaran kelas IV SD

Negeri 2 Metro Selatan.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

4. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Selatan semester genap

tahun pelajaran 2017/2018.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Belajar dan Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan manusia. Belajar dapat mengembangkan potensi-potensi

yang dibawanya sejak lahir. Gagne dalam Kosasih (2013: 10) belajar

adalah sebagai sesuatu proses dimana seorang individu berubah

perilakunya sebagai akibat dari pengalamannya.

Bell-Gredler dalam Winataputra (2009: 15) menjelaskan bahwa

belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk

mendapatkan aneka ragam kemampuan (competencies), keterampilan

(skills), dan sikap (attitudes). Ketiga hal tersebut diperoleh secara

bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua

melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. Susanto (2013: 4)

menjelaskan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang

dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan

terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir,

merasa, maupun dalam bertindak. Hamdani dalam Dismawan (2014:
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10) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam

kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam

bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,

keterampilan, daya pikir, dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti mengambil

kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses yang terjadi dalam

kehidupan manusia melalui pengalaman dan lingkungan disekitarnya.

Pengalaman yang dimaksud yaitu yang memberikan hasil perubahan

positif dalam hal pengetahuan, sikap, tingkah laku maupun

keterampilan.

b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu hal yang sangat penting untuk mengetahui

keberhasilan belajar seseorang. Susanto (2013: 5) berpendapat hasil

belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik

yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil

belajar dari kegiatan belajar. Hamalik (2008: 30) menyatakan bahwa

hasil belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak

mengerti menjadi mengerti. Bloom dalam Thobroni dan Arif (2012:

23) menyatakan bahwa hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotor.

a. Domain Kognitif mencakup:
1) Knowledge (pengetahuan dan ingatan).
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2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
dan contoh).

3) Application (menerapkan).
4) Analys (menguraikan, menentukan hubungan).
5) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk

bangunan baru).
6) Evaluating (menilai).

b. Domain Efektif mencakup:
1) Receiving (sikap menerima).
2) Responding (memberikan respon).
3) Valuing (menilai).
4) Organization (organisasi).
5) Characterization (karakterisasi).

c. Domain Psikomotor mencakup:
1) Initiatory.
2) Pre-routine.
3) Rountinized.
4) Keterampilan produktif, tehnik, fisik, sosial, manajerial,

dan intelektual.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah kemampuan yang dimiliki seseorang setelah melakukan suatu

proses pembelajaran dan menerima pengalaman belajarnya berupa

pengetahuan, keterampilan, emosional, sikap, dan tingkah laku.

Indikator hasil belajar tidak dilihat secara terpisah, mencakup tiga

ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini,

hasil belajar difokuskan pada ranah kognitif yang meliputi aspek

pengetahuan, pemahaman, penerapan dan analisis.

2. Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang

menggabungkan beberapa materi pelajaran dan menyajikannya ke

dalam sebuah tema atau topik. Suryosubroto (2009: 133) menyatakan

bahwa pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan
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pembelajaran yang mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran

dalam satu tema/topik pembahasan. Sutirjo dan Mamik dalam

Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa pembelajaran tematik

merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan,

keterampilan, nilai atau sikap serta pemikiran yang kreatif dengan

menggunakan tema. Pembelajaran tematik dilakukan untuk

mengupayakan suatu perbaikan kualitas pendidikan. Pembelajaran

tematik juga menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran.

Trianto dalam Hardiyanto (2014: 32) menyatakan bahwa

pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran,

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada siswa.

Melalui pembelajaran tematik, siswa dapat memperoleh pengalaman

langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima,

menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.

Beberapa pendapat ahli di atas, dapat simpulkan bahwa pembelajaran

tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang megintegrasikan

aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap, serta pemikiran

dalam sebuah materi pelajaran menggunakan tema atau topik. Melalui

pembelajaran tematik, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung,

sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan,

dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran

tematik memiliki beberapa karakteristik. Majid (2014: 89)

menyatakan karakteristik pembelajaran tematik sebagai berikut.

a. Berpusat pada siswa.
b. Memberikan pengalaman langsung.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.
e. Bersifat fleksibel.
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan.

Karakteristik pembelajaran tematik, Tim Pengembang Pendidikan

Guru Sekolah Dasar dalam Dismawan (2014: 19) yaitu sebagai

berikut.

a. Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran  tematik diamati dan dikaji
dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang terkotak-kotak.

b. Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam
aspek, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar
skemata yang dimiliki oleh siswa, yang pada gilirannya
akan memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang
dipelajari.

c. Autentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa
memahami secara langsung konsep dan  prinsip yang ingin
dipelajari.

d. Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasar
pada pendekatan diskoveri inkuiri, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga proses evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa

karakteristik pembelajaran tematik yaitu:

a. Pembelajaran berpusat pada siswa.

b. Memberikan siswa pengalaman langsung.

c. Pembelajaran yang terpadu.
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d. Bersifat fleksibel.

e. Belajar sambil bermain dan menyenangkan.

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan di

antaranya menurut Suryosubroto dalam Khasanah (2014: 2)

menyatakan kelebihan yang dimaksud, yaitu:

a. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan
siswa.

b. Pengalaman dan kegiatan belajar  relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa.

c. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih
berkesan dan bermakna.

d. Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain.

Kekurangan dari pembelajaran tematik menurut Suryosubroto dalam

Khasanah (2014: 2), yaitu: a) Guru dituntut memiliki keterampilan

yang tinggi, b) Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum

dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran  secara tepat.

Majid (2014: 92) menjelaskan kelebihan dari pembelajaran tematik

sebagai berikut.

a. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
anak didik.

b. Memberi pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak
didik.

c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan
bermakna.

d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai
dengan persoalan yang dihadapi.

e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama.
f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap

gagasan orang lain.
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g. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan
persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Kekurangan pembelajaran tematik menurut Majid (2014: 92) yaitu:

a. Aspek guru.
b. Aspek siswa.
c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran.
d. Aspek kurikulum.
e. Aspek penilaian.

Dari pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan

pembelajaran tematik yaitu:

a. Menyenangkan.

b. Pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan.

c. Hasil belajar bertahan lama.

d. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan sosial.

Kekurangan pembelajaran tematik yaitu:

a. Aspek guru yang dituntut untuk memiliki keterampilan yang

tinggi.

b. Siswa yang belum terbiasa dengan kurikulum baru.

c. Aspek sarana dan prasarana.

3. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen dari kegiatan

pembelajaran, dimana dari model pembelajaran ini guru dapat memahami

bagaimana bentuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. Suprijono (2013:

64) menyatakan model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Trianto (2011: 51) berpendapat model pembelajaran adalah suatu

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakaan pembelajaran di dalam kelas atau pembelajaran dalam

tutorial. Joyce & Well dalam Isjoni (2014: 50) menjelaskan bahwa model

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk

menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan memberi

petunjuk kepada pengajar di kelasnya. Penerapan model pembelajaran ini

harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

model pembelajaran adalah suatu pola/rencana yang digunakan untuk

merencanakan pembelajaran yang terdiri dari perencanan metode dan

strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut berupa pengalaman belajar

yang bermakna dari awal sampai akhir proses pembelajaran.

4. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang

menekankan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Model ini

dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan

intelektual, sosial, dan menumbuhkan sikap toleransi terhadap

perbedaan pendapat. Rusman (2012: 162) menyatakan bahwa

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang, dengan
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struktur kelompoknya yang sama. Huda (2011: 32) menyatakan bahwa

model pembelajaran kooperatif adalah:

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang bergantung
pada efektivitas kelompok-kelompok siswa tersebut.
Pembelajaran ini mengacu pada metode pembelajaran dimana
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu
dalam belajar yang biasanya setiap kelompok terdiri dari 4 siswa
dengan kemampuan yang berbeda dan ada pula yang
menggunakan kelompok dengan ukuran yang berbeda-beda.

Roger, dkk. dalam Huda (2011: 29) mendefinisikan bahwa model

pembelajaran kooperatif yaitu:

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran
harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial, diantara
kelompok-kelompok pembelajaran yang setiap anggota
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong
untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran

dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil

secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang. Model

pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan

keterampilan intelektual, sosial, dan menumbuhkan rasa tanggung

jawab serta sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat.

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang akan dicapai, sama

halnya dengan pembelajaran kooperatif. Johnson & Johnson dalam

Trianto (2011: 56) menyatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif

adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi
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akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara

kelompok.

Isjoni (2014: 21) menyatakan tujuan utama dalam penerapan model

pembelajaran kooperatif adalah agar siswa dapat belajar secara

berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai

pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk

mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka

secara berkelompok. Menurut Trianto (2011: 60) tujuan pembelajaran

kooperatif yaitu pembelajaran dapat memberikan peluang kepada

siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling

bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui

penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk

menghargai satu sama lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

tujuan pembelajaran kooperatif adalah setiap siswa dapat mengerjakan

sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satu sama lain.

Dengan demikian akan terjadi kesamaan pemikiran dan pemahaman

antara anggota satu dengan angota yang lain di dalam satu kelompok.

Selain itu pembelajaran kooperatif menekankan untuk belajar saling

menghargai pendapat antar anggota kelompok.

c. Jenis-jenis Pembelajaran Kooperatif

Ada beberapa jenis model dalam pembelajaran kooperatif. Beberapa

ahli menjelaskan jenis jenis pembelajaran dalam pembelajaran
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kooperatif. Komalasari (2015: 62) menyatakan bahwa model-model

pembelajaran kooperatif meliputi kepala bernomor, skrip kooperatif,

tim siswa kelompok prestasi, tim membuat pasangan, berpikir

berpasangan berbagi, model jigsaw, melempar bola salju, Team

Games Tournament, kooperatif terpadu membaca dan menulis, dan

dua tinggal dua tamu. Rusman (2012: 213) meyebutkan bahwa ada

enam tipe yang terdapat pada pembelajaran kooperatif sebagai

berikut.

1. Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
2. Tipe Jigsaw
3. Tipe Group Investigation (investigasi group)
4. Tipe Make A Match (membuat pasangan)
5. Tipe Teams Games Tournaments (TGT)
6. Tipe Structural

Fathurrohman (2015: 53) menjelaskan tipe-tipe pada model

pembelajaran kooperatif dibagi menjadi:

(1) Student Team Achievement Division (STAD), (2)Team
Assisted Individualization (TAI), (3) Teams Games Tournament
(TGT), (4) Snowball Throwing, (5) Jigsaw, (6) Learning
Togheter, (7) Cooperative Learning Structures (CLS), (8)
Group Investigation (GI), (9) Complex Instruction, (10) Team
Accelerated Intruction (TAI), (11) Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), (12) Structured Dyadic
Methods (SDM),(13) Spontaneous Group Discusion (SGD),
(14) Numbered Head Together (NHT), (15) Team Product (TP),
(16) Cooperative Review (CR), (17) Think Pair Share,  (18)
Discusion Group (DG), (19) Make A Match, (20) Bertukar
Pasang, (21) Structured Numbered Heads, (22) Two Stay Two
Stray,  (23)  Keliling Kelompok, (24)  Kancing Gemerincing,
(25) Keliling Kelas, (26) Role Playing, (27) Tea Party.

Berdasarkan tipe-tipe model pembelajaran kooperatif tersebut, peneliti

menggunakan tipe make a match, karena permasalahan dalam

penelitian ini adalah siswa kurang antusias, masih pasif, dan merasa
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jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran tematik. Untuk itu

peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Make a match adalah salah satu tipe dari model kooperatif di mana

dalam penerapannya siswa membuat pasangan untuk menemukan

suatu jawaban atas pertanyaan (kartu pasangan) dalam suasana yang

menyenangkan.

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make A Match

Make a match merupakan salah satu tipe model pembelajaran

kooperatif yang dapat merangsang minat dan perhatian siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran, karena tipe model pembelajaran ini

menyenangkan mengajarkan siswa untuk aktif dalam proses

pembelajaran. Huda (2014: 251) berpendapat bahwa make a match

adalah salah satu strategi yang bertujuan untuk pendalaman materi,

dan penggalian materi dengan cara mencari jawaban atas suatu

pertanyaan melalui kartu berpasangan dengan batas waktu yang

ditentukan.

Rusman (2012: 223) menyatakan bahwa make a match merupakan

salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif, di mana

dalam penerapannya siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai

suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.

Komalasari (2011: 85) menyatakan bahwa make a match adalah

model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap
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suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu

permainan kartu pasangan dengan batas waktu yang ditentukan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model

pembelajaran melalui diskusi yang mengajak siswa mencari jawaban

atas suatu pertanyaan melalui permainan kartu berpasangan dengan

batas waktu yang ditentukan dengan suasana yang menyenangkan.

Model pembelajaran tipe make a match ini melatih siswa untuk aktif

di dalam pembelajaran dan meningkatkan kedisiplinan siswa terhadap

waktu.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make A
Match

Setiap model dalam kegiatan pembelajaran memiliki langkah-langkah

secara sistematis dalam penerapannya. Beberapa ahli memiliki

pendapatnya masing-masing mengenai langkah-langkah model

pembelajaran kooperatif tipe make a mact. Komalasari (2011: 85)

mengemukakan terdapat delapan langkah yang dapat digunakan dalam

menerapkan model pembelajaran tipe make a match, yaitu:

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa
konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.

2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu.
3. Setiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang

dipegang.
4. Setiap siswa mencari pasangan dari kartu yang cocok dengan

kartunya (soal jawaban).
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum

batas waktu diberi poin.
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar setiap siswa

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.
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7. Demikian seterusnya.
8. Kesimpulan dan penutup.

Kurniasih dan Sani (2015: 56) menyatakan beberapa langkah

model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah sebagai

berikut.

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa
konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian
soal dan bagian lainnya kartu jawaban.

2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan
soal atau jawaban.

3. Tiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang
dipegang.

4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan
kartunya. Misalnya: pemegang kartu yang bertuliskan
“kepercayaan pada Tuhan” akan berpasangan dengan kartu
yang bertuliskan soal “Pancasila”.

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin.

6. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu
temannya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu
jawaban) akan mendapatkan hukuman yang telah disepakati
bersama.

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian
seterusnya.

8. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya
yang memegang kartu yang cocok.

9. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan
terhadap materi pelajaran.

Menurut Huda (2014: 252) langkah-langkah pembelajaran kooperatif

tipe make a match yaitu:

1. Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada
siswa untuk mempelajari materi di rumah.

2. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok, misalnya kelompok
A dan kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk
berhadap-hadapan.

3. Guru membagi kartu pertanyaan kepada kelompok A dan
kartu jawaban kepada kelompok B.

4. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu
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kelompok lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan
maksimum waktu yang ia berikan kepada mereka.

5. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari
pasangannya di kelompok B. Jika mereka sudah
menemukan pasangannya masing-masing, guru meminta
mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat mereka
pada kertas yang sudah dipersiapkan.

6. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa
waktu sudah habis. Siswa yang belum menemukan
pasangan diminta untuk berkumpul tersendiri.

7. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan
lain dan siswa yang tidak mendapat pasangan
memperhatikan dan memberikan tanggapan apakah
pasangan itu cocok atau tidak.

8. Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran
dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang
memberikan presentasi.

9. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya
sampai seluruh pasangan melakukan presentasi.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, peneliti menyimpulkan

langkah-langkah model kooperatif tipe make a match yang

digunakan yaitu berdasarkan pendapat Huda. Peneliti menggunakan

langkah-langkah Huda karena dijelaskan secara rinci pada tahapan-

tahapan serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam

mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe make a

match. Adapun langkah-langkahnya yaitu diawali dengan tahap

persiapan yaitu menyiapkan kartu, pembagian kartu pertanyaan atau

jawaban, mencari dan menemukan pasangan, dan menyimpulkan.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe
Make A Match

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemaha.

Komalasari (2011:120) berpendapat kelebihan dan kelemahan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah sebagai berikut.



23

1. Kelebihan make a match
a) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara

kognitif maupun fisik.
b) Karena ada unsur permainan metode ini

menyenangkan.
c) Meningkatkan pehaman siswa terhadap materi yang

dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

d) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk
melatih persentasi.

e) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu
untuk belajar.

2. Kelemahan make a match
a) Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik maka

akan banyak waktu yang terbuang.
b) Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang

akan malu berpasangan dengan lawan jenisnya. Jika guru
tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak
siswa yang kurang memperhatikan pada saat persentasi
pasangan.

c) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi
hukuman pada siswa yang tidak mendapat pasangan,
karena mereka bisa malu.

d) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan
menimbulkan kebosanan.

Kurniasih dan Sani (2015: 56) menyatakan kelebihan dan kelemahan

model pembelajaran kooperatif tipe make a match antara lain:

1. Kelebihan make a match
a. Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan

menyenangkan.
b. Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik

perhatian siswa.
c. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf

ketuntasan belajar secara klasikal.
d. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses

pembelajaran.
e. Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis.
f. Munculnya dinamika gotong royong yang merata

diseluruh siswa.
2. Kelemahan make a match

a. Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk
melakukan kegiatan.

b. Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar
kemungkinan siswa bisa banyak bermain-main dalam
proses pembelajaran.
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c. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.
d. Pada kelas dengan murid yang banyak (>30 siswa/kelas)

jika kurang bijaksana maka yang muncul adalah suasana
seperti pasar dengan keramaian yang tidak terkendali.

e. Bisa mengganggu ketenangan belajar kelas di kiri
kanannya

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan

model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat

meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, partisipasi dan

ketepatan dalam mencari pasangan, melatih kerja sama yang baik, dan

meningkatkan kedisiplinan siswa terhadap waktu. Namun, kelemahan

model ini yaitu jika digunakan secara terus menerus dan tidak

dipersiapkan dengan baik maka akan menimbulkan kebosanan. Untuk

itu guru harus berupaya memaksimalkan pembelajaran agar tidak

terjadi kesenjangan di dalam kelas.

B. Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1. Cakyamuni (2015) tentang “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make A

Match terhadap Hasil Belajar IPS Kelas IV SD Negeri 1 Bali Sadhar

Utara”. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan

antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make

a match dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran

konvensional. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang

dilaksanakan oleh peneliti yaitu terletak pada model pembelajaran yang

digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan

variabel terikatnya yaitu hasil belajar. Namun, terdapat perbedaan pada
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mata pelajaran yang diterapkan di penelitian Cakyamuni dan penelitian

eksperimen yang dilaksanakan oleh peneliti.

Perbedaannya yaitu mata pelajaran IPS dan pembelajaran tematik.

Kemudian pada penelitian yang dilakukan Cakyamuni yaitu populasi yang

digunakan adalah kelas V SD Negeri 1 Bali Sadhar Utara yang

bertempatkan di kabupaten Way Kanan. Adapun pada penelitian ini adalah

kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

2. Hartanti, Mamat, dan Murdiyah (2015) tentang “Effect Of Implementation

Of Cooperative Learning Model Make A Match Technique On Student

Learning Motivation In Social Science Learning”. Hasil analisis diketahui

bahwa model pembelajaran kooperatif teknik make a match berpengaruh

terhadap motivasi belajar siswa. Persamaan penelitian di atas dengan

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu terletak pada model

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe

make a match.

Perbedaannya terletak pada variabel terikatnya, pada penelitian yang di

lakukan Hartanti, Mamat, dan Murdiyah yaitu variabel terikatnya motivasi

belajar siswa, sedangkan pada penelitian ini variabel terikatnya adalah

hasil belajar siswa. Kemudian selain terdapat perbedaan pada variabel

terikatnya, terdapat pula perbedaan pada mata pelajaran dan populasi yang

digunakan dalam penelitian. Pada penelitian yang dilakukan Hartanti,

Mamat, dan Murdiyah menggunakan mata pelajaran ilmu sosial dengan

populasi siswa kelas VI SD Negeri 4 Bandung. Adapun pada penelitian ini
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menggunakan pembelajaran tematik dengan populasi siswa kelas IV SD

Negeri 2 Metro Selatan.

3. Gading dan Kharisma (2017) tentang “Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Media Audio Visual terhadap

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 3 Pacung”. Hasil analisis

diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match

berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilaksanakan oleh

peneliti yaitu terletak pada model pembelajaran yang digunakan yaitu

model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Perbedaannya terletak pada variabel bebasnya, pada penelitian yang di

lakukan Gading dan Kharisma yaitu variabel bebasnya menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan  bantuan audio

visual, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya hanya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match saja.

Kemudian selain terdapat perbedaan pada variabel bebasnya, terdapat pula

perbedaan pada mata pelajaran dan populasi yang digunakan dalam

penelitian. Pada penelitian yang dilakukan Gading dan Kharisma

menggunakan mata pelajaran IPS dengan populasi siswa kelas V SD

Negeri 3 Pacung. Adapun pada penelitian ini menggunakan pembelajaran

tematik dengan populasi siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

4. Artawa dan Suwatra (2013) tentang “Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Make A Match terhadap Prestasi Belajar Matematika
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Siswa Kelas V SD di Gugus 1 Kecamatan Selat”. Hasil analisis diketahui

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh

terhadap prestasi belajar siswa. Persamaan penelitian di atas dengan

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu terletak pada model

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe

make a match.

Perbedaannya terletak pada variabel terikatnya, pada penelitian yang di

lakukan Artawa dan Suwatra yaitu variabel terikatnya menggunakan

prestasi belajar siswa, sedangkan pada penelitian ini variabel terikatnya

yaitu hasil belajar siswa. Kemudian selain terdapat perbedaan pada

variabel terikatnya, terdapat pula perbedaan pada mata pelajaran dan

populasi yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian yang dilakukan

Artawa dan Suwatra menggunakan mata pelajaran matematika dengan

populasi siswa kelas V di Gugus I Kecamatan Selat Kabupaten

Karangasem. Adapun pada penelitian ini menggunakan pembelajaran

tematik dengan populasi siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran pemikiran untuk mengetahui adanya

hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Kerangka pikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting

(Sugiyono, 2011: 91). Trianto (2011: 227) berpendapat bahwa kerangka pikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
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Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, masalah yang

timbul dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa,

pembelajaran masih berpusat pada guru (guru yang aktif), sedangkan siswa

pasif dalam mengikuti pembelajaran. Sebagian siswa kelas IVA dan IVB ada

yang mengobrol dengan temannya ataupun melamun ketika guru

menyampaikan materi. Saat guru memberikan tugas untuk berdiskusi atau

memberikan pertanyaan, banyak siswa yang tidak memanfaatkan waktunya

sehingga siswa kurang antusias bahkan pertanyaan hanya dijawab dan

didominasi oleh siswa yang pintar. Selain itu, guru belum maksimal dalam

menerapkan model pembelajaran yang menarik untuk merangsang siswa

belajar secara aktif dan memanfaatkan waktu dalam proses pembelajaran,

seperti model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat merangsang

siswa belajar secara aktif, bekerja sama dengan rasa tanggung jawab dan

melatih siswa untuk memanfaatkan waktu dalam proses pembelajaran.

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a

match yang digunakan yaitu teori dari Huda, karena langkah langkah tersebut

dijelaskan secara rinci tahapannya serta kegiatan yang dilaksanakan.

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match diharapkan

akan mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi meningkat. Penerapan proses

pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan menyampaikan inti materi

dan kompetensi yang ingin dicapai kemudian pada kelas eksperimen

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan kelas
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kontrol menggunakan model pembelajaran seperti yang biasanya dilakukan

oleh guru kelas, yaitu dengan menggunakan metode ceramah.

Berdasarkan pokok pikiran di atas memungkinkan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa. Hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar berikut.

pengaruh

Gambar 1. Konsep kerangka pikir

Keterangan:

X = Model pembelajaran kooperatif tipe make a match
Y = Hasil belajar siswa

= Pengaruh

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu “Terdapat

pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

make a match terhadap hasil belajar tematik siswa kelas IV SD Negeri 2

Metro Selatan”.

X Y
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sugiyono

(2014: 107) menjelaskan metode penelitian eksperimen dapat diartikan

sebagai metode penelitan yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini

menggunakan bentuk desain nonequivalent control group design. Desain ini

menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas konrol. Kelas

eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match, sedangkan kelas kontrol adalah

kelas pengendali sebagai kelas yang di dalam pembelajarannya tidak

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Kedua kelas diberikan pretest dan posttest dengan menggunakan tes

instrumen yang sama. Kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih

secara acak. Peneliti menggunakan dua kelas untuk diteliti, yaitu kelas IV A

sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Perbedaan

rata-rata nilai akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

dibandingkan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan pengaruh yang
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signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa antara kedua kelas

tersebut.

Menurut Sugiyono (2014: 79) bentuk desain penelitian nonequivalent control

group design ini dapat digambarkan sebagai berikut.

O1 X O2
O3 O4

Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan:
O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
X = perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe make a match
O2 = nilai posttes kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 = nilai pretets kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai posttes kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya, yaitu:
O2 – O1 = Y1

O4 – O3 = Y2

Keterangan:
Y1 = Hasil belajar siswa yang mendapat perlakuan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match
Y2 = Hasil belajar siswa tanpa perlakuan model pembelajaran

kooperatif tipe make a match

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Siregar

(2013: 30) menyatakan populasi penelitian merupakan keseluruhan dari

objek penelitian berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,

nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Populasi dalam penelitian ini
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adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan yang terdiri dari

2 kelas, yaitu kelas IV A dan IV B. Jumlah siswa masing masing kelas

yaitu, kelas IV A 23 orang siswa dan kelas IV B 21 orang siswa, sehingga

jumlah total populasi 44 orang siswa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 2. Data jumlah siswa kelas IV

Kelas
Jenis Kelamin

Jumlah Siswa
L P

IVA 10 13 23

IVB 10 11 21

Jumlah 20 24 44

(Sumber: Dokumentasi daftar siswa kelas IV)

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini

adalah nonprobability sampling. Sugiyono (2010 :122) menyatakan bahwa

nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis sampel yang diambil

dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Sugiyono (2014: 124)

menyatakan bahwa sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel apabila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel pada

penelitian ini yaitu 23 orang siswa di kelas IVA dan 21 orang siswa di

kelas IV B, sehingga jumlah total  sampel sebanyak 44 orang siswa.
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan hal yang akan diteliti dalam sebuah penelitian.

Sugiyono (2014: 60) menyatakan bahwa variabel penelitian pada dasarnya

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian

ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu sebagai

berikut.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat.

Sugiyono (2016: 61) variabel bebas merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

model kooperatif tipe make a match yang disebut sebagai X.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Sugiyono (2016: 61) variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik siswa pada pembelajaran

tematik SD Negeri 2 Metro Selatan yang disebut sebagai Y.

D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel memberikan pengertian terhadap konstruk atau

variabel dengan menspesifikasikan kegiatan atau tindakan yang diperlukan

peneliti untuk mengukur atau memanipulasinya. Definisi operasional variabel

dalam penelitian ini adalah:
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1. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make A Match

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model

pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu

pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu

pasangan. Data dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make

a match didapatkan dari pengukuran melalui angket. Indikator model

pembelajaran kooperatif tipe make a match yang ingin dicapai dalam

penelitian ini  yaitu (1) perhatian siswa pada proses pembelajaran,

(2) partisipasi dalam mencari pasangan, (3) ketepatan dalam mencari

pasangan, (4) kerja sama dalam kelompok, dan (5) kedisiplinan siswa

terhadap waktu.

Katagori penyekoran make a match digunakan skala likert. Pilihan

pernyataan terdiri dari 4 (empat) alternatif jawaban dengan skor yang

berbeda. Pilihan jawaban dari setiap item instrumen terdiri dari Selalu (S)

skor 4, Sering (SR) skor 3, Kadang-kadang (KK) skor 2, Tidak Pernah

(TP) skor 1. Kemudian dari hasil keseluruhan jawaban siswa dengan

melihat jumlah skor, diklasifikasikan dalam kategori berikut.

Tabel 3. Klasifikasi Pengkategorian Variabel X

Persentase jumlah skor Kategori

76% ≤ X ≥ 100% Sangat baik

51% ≤ X ≥ 75% Baik

26% ≤ X ≥ 50% Cukup baik

X ≥ 25% Tidak baik

(Sumber: Arikunto, 2008: 29)
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2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang setelah

melakukan suatu proses pembelajaran dan menerima pengalaman

belajarnya berupa pengetahuan. Hasil belajar pada kegiatan ini di fokuskan

pada aspek kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan,

dan analisis. Ranah kognitif siswa diukur melalui instrumen tes yang

diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran. Tes yang diberikan

kepada siswa dalam bentuk tes pilihan jamak, setiap jawaban benar

memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0.

3. Tematik

Pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang

megintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap, serta

pemikiran dalam sebuah materi pelajaran menggunakan  tema atau topik.

Melalui pembelajaran tematik, siswa dapat memperoleh pengalaman

langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima,

menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan keseluruhan data yang

berkaitan dengan penelitian ini ada empat teknik, yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti seperti jumlah

populasi atau sampel dan proses belajar kelas IV SD Negeri 2 Metro

Selatan. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data jumlah populasi
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atau sampel dan hasil belajar tematik siswa kelas IV pada ulangan tengah

semester ganjil.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis,

gambar, maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian. Teknik ini

digunakan dalam penelitian untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa dan

memperoleh gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung.

3. Tes

Tes merupakan cara untuk menafsirkan besarnya kemampuan seseorang

secara tidak langsung melalui stimulus atau pertanyaan. Arikunto (2013:

193)  menyatakan bahwa tes yaitu serentetan pertanyaan atau latihan serta

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

kelompok. Untuk mengumpulkan data  penelitian tentang hasil belajar

dapat dilakukan dengan menggunakan teknik tes. Teknik ini digunakan

untuk mendapatkan data hasil belajar siswa pada ranah kognitif.

Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak, setiap jawaban benar

memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0. Jumlah soal yang

diberikan sebanyak 40 soal, tetapi setelah dilakukan uji validitas dan

reliabilitas didapatkan soal yang valid sebanyak 20 soal (lampiran 14,

halaman 114). Berikut ini tabel kisi-kisi instrumen tes sebelum dan setelah

diuji validitas.
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar

Kompetensi Dasar Indikator
Tingkat
Ranah

IPK

No Butir Soal
Sebelum

diuji Valid Baru

Ilmu Pengetahuan
Sosial

3.2   Mengidentifikasi
keragaman sosial,
ekonomi, budaya,
etnis, dan agama
di provinsi
setempat sebagai
identitas bangsa
Indonesia serta
hubungannya
dengan
karakteristik
ruang.

4.2  Menyajikan hasil
identifikasi
mengenai
keragaman sosial,
ekonomi, budaya,
etnis, dan agama
di provinsi
setempat sebagai
identitas bangsa
Indonesia serta
hubungannya
dengan
karakteristik
ruang.

Ilmu Pengetahuan
Sosial

3.2.1 Menyebutkan
keragaman
aktivitas
ekonomi di
daerah tempat
tinggal siswa.

3.2.2 Menjelaskan
keragaman
aktivitas
ekonomi
sesuai kondisi
wilayah di
Indonesia.

4.2.1 Menyajikan
berbagai
keragaman
aktivitas
ekonomi
sesuai dengan
kondisi
wilayah.

4.2.2 Merinci
berbagai
keragaman
aktivitas
ekonomi di
Indonesia.

C1

C2

C3

C4

5, 16

11, 20,
29

14, 22,
24, 30,

32

2, 17,
33, 36

5

11,
29

14,
22,
24

2, 33

3

7, 18

9,
13,
15

2, 19

PPKn

3.4 Mengidentifikasi
berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial,
dan budaya di
Indonesia yang
terikat persatuan
dan kesatuan.

PPKn

3.4.1 Menyebutkan
berbagai
bentuk
keragaman
suku bangsa,
sosial, dan
budaya
masyarakat di
sekitar siswa.

3.4.2 Menjelaskan
berbagai
bentuk
keragaman
suku bangsa,
sosial, dan

C1

C2

1, 34

3, 7, 25

1

7

1

5
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4.4 Menyajikan
berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial,
dan budaya di
Indonesia yang
terkait persatuan
dan kesatuan.

budaya
masyarakat di
sekitar siswa.

4.4.1 Menyajikan
berbagai
keragaman
budaya di
Indonesia
serta cara
menjaga
persatuan dan
kesatuan.

4.4.1 Memadukan
berbagai
bentuk
keragaman
budaya  di
Indonesia

C3

C4

4, 13,
15, 23,

31

6, 12,
21, 35,

40

13,1
5, 23

6, 35

8,
10,
14

4, 20

Bahasa Indonesia

3.7 Menggali
pengetahuan baru
yang terdapat
pada teks.

Bahasa Indonesia

3.7.1 Menyebutkan
informasi baru
dari teks
bacaan.

3.7.2 Menjelaskan
isi dari teks
bacaan.

3.7.3 Menentukan
tema dari teks
bacaan.

C1

C2

C3

9, 26, 39

8, 19,
27, 38

10, 18,
28, 37

26

19,
27

10,
18

16

12,
17

6, 11

Jumlah 40 20 20

4. Angket

Angket adalah suatu pertanyan atau pernyataan yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden. Sugiyono (2013: 199) menyatakan

bahwa angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab. Penelitian ini menggunakan angket untuk

memperoleh data respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Pada penelitian ini

angket yang diberikan kepada siswa berjumlah 40 soal, setelah dilakukan
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uji validitas dan reliabilitas jumlah soal yang valid 16 soal (lampiran 15,

halaman 117). Berikut ini tabel kisi-kisi intrumen angket.

Tabel 5. Kisi-kisi instrument angket respon siswa terhadap penerapan
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match

No.
Indikator Instrument Make A

Match

Nomor Butir soal
Sebelum

diuji Valid Baru

1.
Perhatian siswa pada proses
pembelajaran

1, 4, 7, 9, 14,
17, 19, 23,

25, 39

1, 4, 17, 39 1, 4, 10, 18

2.
Partisispasi dalam mencari
pasangan

2, 8, 10, 15,
18, 27, 31

2, 8, 10 2, 6, 7

3.
Ketepatan dalam mencari
pasangan

6, 11, 16, 34,
28, 30

6, 16, 30 5, 9, 16

4. Kerjasama dalam kelompok
3, 5, 12, 21,
24, 26, 32,
35, 38, 40

3, 21, 24, 32 3, 12, 14, 17

5.
Kedisiplinan siswa terhadap
waktu

13, 20, 22,
29, 33, 36, 37

13, 20, 22,
29

8, 11, 13, 15

Jumlah 40 18 18

Angket dibuat dengan menggunakan sklala likert dengan gradasi positif.

Angket disusun dalam bentuk pilihan yang terdiri dari pertanyaan, masing-

masing pertanyaan  memiliki 4 (empat) alternatif jawaban dengan skor

yang berbeda. Pilihan jawaban dari setiap item instrumen angket terdiri

dari Selalu (S), dengan skor 4, Sering (SR) dengan skor 3, Kadang-kadang

(KK) 2, dan Tidak Pernah (TP) dengan skor 1.

F. Uji Prasyarat Instrumen

1. Uji Coba Instrumen

Sebelum soal tes digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu peneliti

melakukan uji instrumen tes. Uji coba instrumen tes dilakukan di kelas IV

A SD Negeri 4 Metro Barat. Alasan mengapa memilih kelas IV A SD

Negeri 4 Metro Barat karena baik kurikulum, akreditasi dan KKM
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memiliki kesamaan antara kedua SD, menggunakan kurikulum 2013,

memiliki akreditasi B, dan KKM 70. Uji coba dilakukan untuk mengetahui

jumlah tes soal yang valid, kemudian soal yang valid tersebut akan

diberikan kepada kelas kontrol dan kelas ekperimen. Tes ini digunakan

untuk mendapatkan data kuantitatif  berupa hasil belajar kognitif siswa.

2. Validitas

Setelah diadakan uji coba instrumen, langkah selanjutnya yaitu

menganalisis hasil uji coba instrumen. Menganalisis uji coba intstrumen

tersebut meliputi validitas. Menurut Sugiyono (2016: 267) validitas

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian

dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sanjaya (2014: 254)

menyatakan validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu tes yang

dikembangkan dan untuk mengungkapkan apa yang hendak diukur.

Pengujian validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu

pengujian validitas isi (content validity). Penelitian ini terdapat dua jenis

instrumen pengumpulan data yang berbeda yaitu soal tes dan angket.

Sehingga diperlukan dua teknis analisis uji validitas yang berbeda, berikut

peneliti uraikan.

a. Uji Validitas Tes

Sebelum instrumen penelitian digunakan, perlu dilakukan pengujian

untuk mengetahui soal tersebut layak digunakan atau tidak. Hal tersebut

dapat dilakukan dengan uji validitas. Menurut Sugiyono (2014: 363)

validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada

objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
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Kasmadi dan Sunariah (2014: 77) menyatakan validitas adalah suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Pendapat

tersebut menunjukkan bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila tes

tersebut dapat mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Untuk

mengukur tingkat validitas soal dilakukan dengan teknik korelasi point

biserial berbantu microsoft office excel 2007 dan dengan rumus:

rpbis=

Keterangan:
rpbis = koefisien korelasi point biserial
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item

yang dicari korelasi
Mt = mean skor total
St = simpangan total
p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = 1-P
(Sumber: Kasmadi dan Sariah, 2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α= 0,05, maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka alat

ukur tersebut tidak valid. Untuk mencari validitas soal tes kognitif

(pilihan jamak) dilakukan uji coba soal dengan jumlah responden

sebanyak 20 siswa. Jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 40 soal.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh butir soal yang valid sebanyak 20

butir soal yaitu nomor 1, 2, 5, 6,  7, 10, 11, 13, 14, 15, 18, 19, 22, 23,

24, 26, 27, 29, 33, dan 35. Adapun 20 butir soal lainnya ternyata nilai

rhitung kurang dari rtabel (0,444) yaitu nomor 3, 4, 8, 9, 12, 16, 17, 20, 21,

25, 28, 30, 31, 32, 36, 37, 38, 39, dan 40. Secara singkat dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 6. Hasil analisis validitas butir soal tes kognitif

No Item
r-pbi r -

tabel
Krite

ria
No Item

r-pbi r -
tabel

Krite
riaLama Baru Lama Baru

1 1 0,493 0,444 Valid 21 0,414 0,444 Drop
2 2 0,449 0,444 Valid 22 13 0,474 0,444 Valid
3 0,318 0,444 Drop 23 14 0,560 0,444 Valid
4 0,294 0,444 Drop 24 15 0,520 0,444 Valid
5 3 0,449 0,444 Valid 25 0,380 0,444 drop
6 4 0,520 0,444 Valid 26 16 0,493 0,444 Valid
7 5 0,631 0,444 Valid 27 17 0,503 0,444 Valid
8 -0,249 0,444 Drop 28 0,393 0,444 Drop
9 0,168 0,444 Drop 29 18 0,464 0,444 Valid
10 6 0,560 0,444 Valid 30 0,418 0,444 Drop
11 7 0,464 0,444 Valid 31 0,347 0,444 Drop
12 0,118 0,444 Drop 32 - 0,214 0,444 Drop
13 8 0,531 0,444 Valid 33 19 0,489 0,444 Valid
14 9 0,519 0,444 Valid 34 0,347 0,444 Drop
15 10 0,539 0,444 Valid 35 20 0,474 0,444 Valid
16 0,347 0,444 Drop 36 0,437 0,444 Drop
17 0,403 0,444 Drop 37 0,094 0,444 Drop
18 11 0,503 0,444 Valid 38 0,347 0,444 Drop
19 12 0,560 0,444 Valid 39 0,168 0,444 Drop
20 0,118 0,444 Drop 40 0,118 0,444 Drop

Sumber: Hasil uji coba soal tes kognitif (perhitungan lengkap ada di
lampiran 14 halaman 114)

b. Uji Validitas Angket

Mengukur tingkat validitas sangket mengunakan rumus korelasi

product moment dengan bantuan Ms. Excel 2007, rumus yang

digunakan sebagai berikut.

rxy =

Keterangan:
rxy = koefesien korelasi antarvariabel x dan y
N = Jumlah responden
X = Skor mentah variabel X
Y = Skor mentah variabel Y
(Sumber: Muncarno, 2015: 51)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = (0,05), maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid. Adapun apabila rhitung < rtabel, maka alat

ukur tersebut tidak valid. Untuk mencari validitas angket dilakukan uji
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dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa. Jumlah pertanyaan yang

diujicobakan yaitu sebanyak 40 pertanyaan. Berdasarkan hasil analisis

validitas butir pertanyaan, terdapat 18 butir pertanyaan yang valid yaitu

pada nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 10, 13, 16, 17, 20, 21, 22, 24, 29, 30, 32,

dan 39. Adapun 22 butir soal lainnya ternyata nilai rhitung kurang dari

rtabel (0,444) yaitu nomor 5, 7, 9, 11, 12, 14, 15, 18, 19, 23, 25, 26, 27,

28, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, dan 40. Secara singkat dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 7. Hasil analisis validitas butir angket penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match

No Item
r-pbi

r-
tabel Kriteria

No Item
r-pbi

r-
tabel Kriteria

Lama Baru Lama Baru
1 1 0,733 0,444 Valid 21 12 0,700 0,444 Valid
2 2 0,555 0,444 Valid 22 13 0,577 0,444 Valid
3 3 0,517 0,444 Valid 23 0,334 0,444 Drop
4 4 0,668 0,444 Valid 24 14 0,596 0,444 Valid
5 0,342 0,444 Drop 25 0,416 0,444 Drop
6 5 0,577 0,444 Valid 26 0,340 0,444 Drop
7 0,071 0,444 Drop 27 0,233 0,444 Drop
8 6 0,530 0,444 Valid 28 0,417 0,444 Drop
9 0,326 0,444 Drop 29 15 0,517 0,444 Valid
10 7 0,678 0,444 Valid 30 16 0,496 0,444 Valid
11 0,340 0,444 Drop 31 0,071 0,444 Drop
12 0,389 0,444 Drop 32 17 0,496 0,444 Valid
13 8 0,700 0,444 Valid 33 0,357 0,444 Drop
14 0,389 0,444 Drop 34 0,417 0,444 Drop
15 0,216 0,444 Drop 35 0,259 0,444 Drop
16 9 0,467 0,444 Valid 36 0,440 0,444 Drop
17 10 0,641 0,444 Valid 37 0,417 0,444 Drop
18 0,269 0,444 Drop 38 0,269 0,444 Drop
19 0,285 0,444 Drop 39 18 0,454 0,444 Valid
20 11 0,556 0,444 Valid 40 0,285 0,444 Drop

Sumber: Hasil uji coba instrumen angket (perhitungan lengkap ada di
lampiran 15 halaman 117)

3. Reliabilitas

Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur

tingkat reliabilitasnya. Sugiyono (2016: 121) menjelaskan instrumen yang

reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
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mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Arikunto

(2013: 221) menjelaskan reliabilitas adalah menunjukkan pada suatu

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah

baik, apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, maka

beberapa kali pun diambil hasil akan tetap sama. Penelitian ini terdapat

dua jenis instrumen pengumpulan data yang berbeda yaitu soal tes dan

angket diperlukan dua teknik analisis uji reliabilitas yang berbeda, berikut

ini peneliti uraikan.

a. Uji Reliabilitas Tes

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabilitas jika pengukurannya

konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabel dilakukan dengan tujuan

untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur,

sehingga hasil dari alat ukur dapat dipercaya (Muhidin dan

Abdurahman, 2011: 37). Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka

digunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

Keterangan:
r11 = reliabilitas tes
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Σpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya/jumlah item
S2 = varians
(Sumber: Arikunto, 2012: 115)

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh kriteria

penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat

dari tabel berikut.
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Tabel 8. Koefesien reliabilitas tes

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80 – 1,00 Sangat kuat
2 0,60 – 0,79 Kuat
3 0,40 – 0,59 Sedang
4 0,20 – 0,39 Rendah
5 0,00 –0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2006: 276)

Perhitungan reliabilitas soal tes yang valid setelah dilakukan

perhitungan menggunakan rumus KR 20 (Kuder Richardson) dengan

bantuan Microsoft Office Excel 2007 diperoleh nilai reliabilitas 0,869

termasuk katagori sangat kuat (lampiran 17, halaman 121). Berdasarkan

tabel kriteria tingkat reliabilitas diperoleh kesimpulan bahwa soal tes

tersebut mempunyai kriteria reliabilitas sangat kuat sehingga soal tes

tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas Angket

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas angket didasarkan pada

pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang menyatakan bahwa untuk

menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus korelasi alpha

cronbach, yaitu:

Keterangan :
r11 = Reliabilitas angket
Ʃσi = Varian skor tiap-tiap item
σtotal = Varian total
n = Banyaknya soal
(Sumber : Kasmadi dan Nia 2014: 79)

Perhitungan reliabilitas angket  pada penelitian ini dibantu dengan

program Ms. Excel 2007. Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha
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cronbach (r11) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment

dengan α sebesar 5% atau (0,05). Hasil perhitungan diperoleh nilai

reliabilitas angket yaitu 0,898 sehingga dapat disimpulkan bahwa

angket tersebut mempunyai kriteria reliabilitas yang sangat tinggi

(lampiran 18, halaman 122).

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisis

data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil

belajar siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku.

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Chi

Kuadrat.

1) Rumusan hipotesis:

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus Chi Kuadrat, yaitu:

x2
hit =

Keterangan :
x2

hit : Chi Kuadrat hitung
f0 : Frekuensi yang diobservasi
fh : Frekuensi yang diharapkan
k : Banyaknya kelas interval
(Sumber: Sugiyono, 2014:107)
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3) Kaidah keputusan apabila x2
hitung < x2

tabel maka populasi

berdistribusi normal, sedangkan apabila x2
hitung > x2

tabel maka

populasi tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki

variansi sama. Berikut langkah-langkah uji homogenitas:

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat:

Ho : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa kelompok

data sama

Ha : Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf

signifikannya adalah α = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus:

F

(Sumber dari Muncarno, 2015: 57)

4) Keputusan uji jika Fhitung <  Ftabel maka homogen, sedangkan jika

Fhitung > Ftabel maka tidak homogen.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Menyusun data penelitian akan memberi gambaran secara teratur

mengenai langkah-langkah analisis dalam statistika deskriptif. Nilai

ketuntasan siswa dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut.
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a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual

Untuk menghitung nilai hasil belajar siswa ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikut.

NP =

Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap
(Sumber: Purwanto 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung dengan

rumus:

X =

Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswa
ƩX = total nilai yang diperoleh siswa
ƩN = jumlah siswa
(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 40)

c. Peningkatan pengetahuan (N-Gain)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka

mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain). Menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39)

dapat digunakan rumus sebagai berikut.

G =

Dengan katagori sebagai berikut.

Tinggi  : 0,70 ≤ N-gain ≤ 1,00

Sedang : 0,40 ≤ N-gain ≤ 0,69

Rendah : N-gain < 0,39
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d. Analisis Angket

Data hasil penyebaran angket respon siswa terhadap proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a

match secara individu dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

N  =

Keterangan:
N = nilai angket individu
R = skor perolehan
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Kemudian untuk memudahkan dalam penyajian data maka nilai

angket disajikan dalam tabel distribusi frekuensi (lampiran 23,

halaman 132). Kemudian pengukuran angket penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match didasarkan pada rata-rata

nilai angket seluruh siswa yang dapat dihitung dengan rumus berikut.

=

Keterangan:
x = nilai rata-rata angket seluruh siswa
f = frekuensi
x = nilai tengah kelas interval
Ʃf(x) = total nilai yang diperoleh siswa
N = jumlah siswa
(Aqib, dkk., 2010: 40)

3. Uji  Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka

pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model

pembelajaran kooperatif tipe make a match) terhadap Y (hasil belajar

siswa) maka diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis ini
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menggunakan independent sample t-test. Independent sample t-test

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data atau

sampel yang independen. Rumus t-test adalah sebagai berikut:

t =

Kriteria Uji:
t hitung > t tabel maka Ha diterima
thitung <  t tabel maka Ha ditolak

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau α= 0,05

maka kaidah keputusan yaitu: jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak, sedangkan

jika thitung > ttabel maka Ha diterima. Apabila Ha diterima berarti ada

pengaruh yang signifikan dan positif.

Rumusan Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar

tematik siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

Ha : Terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar

tematik siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe make a

match terhadap hasil belajar siswa. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan

hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest

kelas eksperimen adalah 56,957 sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol

adalah 59,761. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 76,304

sedangkan kelas kontrol adalah 70,476. Nilai rata-rata N-Gain kelas

eksperimen sebesar 0,58 > kelas kontrol 0,48. Selisih rata-rata N-Gain kedua

kelas tersebut yaitu 0,10. Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus

independent sample t-test diperoleh data yang menunjukkan bahwa thitung >

ttabel berarti Ha diterima. Berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada

model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar

tematik siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match maka ada beberapa saran yang

dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain:
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1. Siswa

Terkait pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran koopertif

tipe make a match, perlu ditingkatkan dengan cara pembiasaan

pembelajaran yang memerlukan konsentransi dan berpikir cepat. Dengan

demikian siswa dapat saling membantu siswa dalam bekerja sama serta

mendorong satu sama lain untuk berpartisipasi dan terlibat aktif dalam

pembelajaran.

2. Guru

Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match

agar siswa lebih antusias dalam pembelajaran. Diharapkan guru dapat

memfasilitasi kegiatan diskusi dengan cara melatih kerjasama siswa, dan

meningkatkan kedisiplinan siswa terhadap waktu, serta memotivasi siswa

untuk lebih giat belajar.

3. Sekolah

Sekolah dapat memberikan dukungan dan memfasilitasi penerapan model

pembelajaran yang bervariasi, salah satunya model pembelajaran

kooperatif tipe make a match. Dengan demikian pembelajaran yang

bermakna dapat diperoleh siswa.

4. Peneliti lanjutan

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan bagi peneliti

lanjutan untuk dapat menerapkan model kooperatif tipe make a match

dalam tema/ subtema yang berbeda. Selain itu, model pembelajaran

kooperatif tipe make a match ini dapat diterapkan melalui kolaborasi

dengan pendekatan, strategi, dan model pembelajaran yang lain sesuai

dengan kebutuhan siswa.



72

DAFTAR PUSTAKA

Aqib, Zainal, dkk. 2010. Penelitian Tindakan Kelas untuk SD, SLB, TK. Yrama
Widya, Bandung.

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Rineka Cipta, Jakarta.

-----------. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2. Bumi Aksara, Jakarta.

-----------. 2013. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta,
Jakarta.

Artawa, Robet. 2013. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD di Gugus I
Kecamatan Selat. e-Journal Universitas Pendidikan Ganesa. vol.158-168

Cakyamuni, Ayu. 2015. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make A Match
terhadap Hasil Belajar IPS Kelas IV SD Negeri 1 Bali Sahdar
Utara.http://digilib.unila.ac.id/5490/. Diakses pada tanggal 12 November
2017 pukul 17:23 WIB.

Dismawan. 2014. Pembelajaran Tematik Terpadu. PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung.

Fathurrohman, M. 2015. Model-model Pembelajaran Inovatif: Alternatif Desain
Pembelajaran yang Menyenangkan. Ar-ruzz Media, Yogyakarta.

Gading, I Ketut & Kharisma.  2017. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe  Make A Match  Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil
Belajar IPS Sekolah Dasar. Journal of Education. Vol.1 (2) pp. 153-160.
http://journal.education.ac.id/index.php/tarbiyahtuna/article/view/263.
diaksespada tanggal 21 Oktober 2017 pukul 10.13 WIB.

Hamalik, Oemar. 2008. Proses Belajar Mengajar. PT Bumi Aksara, Jakarta.

Hardiyanto,  Rimbawati Hesti. 2014. Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam
Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IVA SD Negeri 05 Metro Timur Tahun
Pelajaran 2014. Skripsi Universitas Lampung, Lampung.



73

Hartanti, Hana. Mamat & Murdiyah. 2015. Effect Of Implementation Of
Cooperative Learning Model Make A Match Technique On Student
Learning Motivation In Social Science Learning. International Electronic
Journal of Elementary Education, Vol.2 (3) pp. 451-468.

Hasbullah. 2011. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Rajawali, Jakarta.

Huda, Miftahul. 2011. Cooperative Learning Metode, teknik, Struktur, dan Model
Terapan. Pustaka Pelajar, Yogyakarta.

-----------. 2014. Cooperatif Learning. Pustaka Pelajar, Yogyakarta.

Isjoni. 2014. Pembelajaran Kooperatif. Pustaka Pelajar, Yogyakarta.

Kasmadi & Sunariah, Nia Siti. 2014. Panduan Modern Penelitian Kuantitatif.
Alfabeta. Bandung.

Kemendikbud. 2013. Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013.
Kemendikbud, Jakarta.

Khasanah, Faridhatul. 2014. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif
Tipe Teka-teki Silang Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 4
Metro Timur. Skripsi Universitas Lampung.

Komalasari, Kokom. 2011. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi.
Refika Aditama, Bandung

Kosasih & Sumarna. 2013. Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi
Pembelajaran. Alfabeta, Bandung.

Kurniasih, Imas & Berlin Sani. 2015. Ragam Pengembangan Model
Pembelajaran. Kata Pena.

Majid, Abdul. 2014. Pembelajaran Tematik Terpadu. PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung.

Muhidin, Ali & Abdurahman, Maman.2011. Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur
dalam Penelitian. CV. Pustaka Setia, Bandung.

Muncarno. 2015. Statistik Pendidikan. Hamim Group. Lampung.

Purwanti. 2008. Evaluasi Hasil Belajar. Pustaka Belajar, Yogyakarta.

Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Rajagrafindo Persada, Jakarta.

-----------.2014. Model-model Pembelajaran. Raja Grafindo Persada. Jakarta.



74

Sisdiknas.2003. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.Sinar Grafika, Jakarta.

Sani, Ridwan Abdullah. 2014. Inovasi Pembelajaran. Bumi Aksara, Jakarta.

Siregar, Syofian. 2013. Statistik Parametri kuntuk Penelitian Kuantitatif. PT.
BumiAksara. Jakarta.

Sudjana. 2014. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Remaja Rosdakarya,
Bandung.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Alfabeta, Bandung.

-----------. 2014. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta,
Bandung.

-----------. 2016. Metode Penelitian Pendidikan.  Alfabeta, Bandung.

Sisdiknas. 2003. Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Depdiknas RI. Jakarta.

Suprijono, Agus.2013. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. Pustaka
Pelajar, Yogyakarta

Suryosubroto. 2009. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Rineka Cipta, Jakarta.

Susanto, Ahmad. 2013. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.
Prenada Media Group. Jakarta.

Thobroni, M. & Arif. 2012. Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik. Ar-
RuzzMedia. Yogyakarta.

Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Prenada Media
Group. Jakarta.

Winataputra. dkk. 2009. Belajar dan Pembelajaran di SD. Universitas Terbuka:
Jakarta.


	1. cover.pdf
	2. abstrak sampai sanwacana.pdf
	3. cover dalam.pdf
	7. riwayat hidup.pdf
	8. motto.pdf
	9. persembahan.pdf
	10. sanwacana.pdf
	11. daftar isi fix.pdf
	Bab 1 - 5.pdf
	Daftar Pustaka.pdf

